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Pendidikan Budi
Pekerti ala Indonesia

JAKARTA - Berawal dari
kegundahan atas semakin pu-
darnya upaya menanamkan
budi pekerti pada anak-anak, se-
buah keluarga merasa tergugah
dan mencetuskan gagasan un-
tuk kembali menanamkan ka-
- rakter luhur pada peserta didik
dengan cara yang menghibur.

Adalah keluarga Muljanto
yang merasa terpanggil un-
tuk menerbitkan buku se-
rial bergambar yang menge-
mas pengajaran budi pekerti
dalam format edutainment
|entertainment-education).
Lewat perusahaan keluarga,
PT Panen Cipta Kreasi Perkasa,

yang mengusung perusahaan
penerbitan Lily & Eddy, kelu-
arga Muljanto menciptakan
karakter Didgit Cobbleheart,
karakter buatan asli Indonesia
yang terinspirasi dari karakter-
karakter manusia zaman gua,
zaman yang mewakili pengaja-
ran-pengajaran dari masa lalu
atau sejarah yang kini makin
sering terlupakan.

Pemilihan karakter itu
tentu bukan tanpa alasan,
ykarena buku serial bergam-
bar yang merupakan pro-
duk perdana perusahaan itu,
memang didedikasikan bagi
kelompok Guru-Orang Tua-
Anak (GOA) baik di Indone-
sia maupun di seluruh dunia.
Menurut Helena Muljanto, Di-
rektur Lily & Eddy, peran guru
dan orang tua dalam mendidik
anak semestinya seimbang.
Guru dan orang tua murid me-
miliki tanggung jawab yang
sama dalam menanamkan
budi pekerti di samping me-
ngasah kepintaran sang anak.

kecerdasan yang tinggi. Sebe-
narnya bangsa kita sejak dulu
memiliki keunggulan dalam
hal pemikiran. Lewat upaya ke-
cil yang kami rintis ini, kami
ingin kita merasa bangga kem-
bali dengan jati diri kita sebagai
bangsa yang memiliki karak-
ter,” ia menambahkan.

Buku Serial

Buku serial Didgit Cobble-
heart bisa jadi merupakan
buku serial berbahasa Inggris
pertama dari Indonesia yang
memiliki standar internasio-
nal. Sejak diperkenalkan di
penghujung 2011 lewat serang-
kaian roadshow di sejumlah se-
kolah dan institusi, beragam
dukungan pun bermunculan.
Tak kurang dari 3.200 anak dari
40 lebih sekolah dan institusi di
Jabodetabek telah menjajal me-
tode pengajaran yang disajikan
Lily & Eddy tersebut.

Bukan hanya itu, situs www.
didgitcobbleheart.com  atau
www.bukubudipekerti.com
yang memang dirancang khu-
sus untuk mendukung buku-
buku serial tersebut, hingga
kini telah dikunjungi lebih dari
6.000 orang, dengan jumlah
keanggotaan mencapai lebih
dari 1.000 orang. Tak hanya di
dalam negeri, situs itu juga ber-
hasil menarik keanggotaan dari
mancanegara seperti Amerika
Serikat, Eropa, Australia, Hong
Kong, Singapura, dan F.Zanzda.
“Materi-materi

Mereka juga membeli pro-
duk-produk yang kami buat,
Kami bahkan sempat memba-

“Yang selama ini terjadi ada-
lah orang tua sering kali menye-
rahkan seluruh persoalan pen-
didikan anak kepada guru di se-
kolah. Padahal, anak akan lebih
banyak berada bersama kelu-

mudah digunakan, menyenang-
kan, menarik hati dan khusus
diciptakan bagi anak-anak, para
orang tua dan [ serta
semua orang yang peduli terha-
dap pengajaran nilai-nilai budi
pekerti,” ujar Helena.

Upaya orang tua yang
berlomba-lomba menjadikan
anak-anak mereka sebagai
anak terpintar sambil me-
ngesampingkan  penanaman
budi pekerti juga meresahkan.
Menurut Helena, seharusnya
sedini mungkin anak diajar
tentang nilai-nilai yang baik, se-
menjadi anak tanpa karakter.
“Jangan lagi kita dinilai seba-
gai bangsa yang tanpa budaya,
bodoh, dan korup hanya ka-
rena anak-anak kita tumbuh
tanpa hati, meskipun memilild
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wakan ratusan buku serial ini
ke Singapura karena minat me-
reka yang tinggi terhadap buku
ini,” kata Helena.

Lily & Eddy telah menyiap-
kan enam judul Didgit Cobble-
heart, namun hingga kini baru
dua judul yang telah diterbit-
kan. Nantinya, selain Didgit
Cobbleheart, perusahaan pe-
nerbitan itu juga bakal mencip-
takan karakter lain dﬂ]g:ﬂ.n b
get pembaca yang berbeda.

Buku serial dan perant
pendukung tersebut memang
diciptakan untuk mengajak ko-
munitas GOA dan semua pihak
yang prihatin terhadap kondisi
budi pekerti dan pengajarannya
saling berbagi, bertukar cerita
dan tips mengenai pengajaran
budi pekerti.

“Mari kita ciptakan sebuah
gerakan nasional buds pekerti.

Ambassador Movement,” tutur
Helena. (PR/Ayu)
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SERIAL BERGAMBAR - Buku serial bergambar ini mengemas
pengajaran budi pekerti dalam format edutainment




